BAB 2
LANDASAN TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS

2.1 Agency Theory

Perusahaan yang sudah menawarkan kepemilikan sghakepada publik
(go publig menunjukkan terjadinya pemisahan kepemilikan ranitavestor sebagai
pemilik modal dan manajemen sebagai pelaksana thegidalam perusahaan
(Indriani: 2013). Menurut Jensen dan Meckling (19délam Godfrey, Hodgson,
Tarca, Hamilton dan Holmes (2010) bahwa teori keageadalah hubungan antara
dua pihak yaituprincipal (stakeholdey dan agen (perusahan) untuk melaksanakan
beberapa kegiatan untuk kepentingan pilmincipal. Pemegang saham selaku
principal memberikan wewenang terhadap kepada manajer saigu Agen harus
bertanggungjawab dengan memberikan informasi mengeegiatan perusahaan
kepada pemegang saham.

Masalah keagenan tersebut dapat menimbulkan biggrasaégency cost
Menurut Jensen,et.all (1976) dalam Godfrey,et20[L0Q) terdapat tiga biaya agensi
yaitu :

1. Monitoring Cost(Biaya Pemantauan)
Adalah biaya pemantauan perilaku agen dimamacipal mengeluarkan biaya
untuk mengukur, mengamati dan mengendalikan perildgen. Biaya
pemantauan antara lain biaya audit, biaya penet&parpensasi manajemen,
pembatasan anggaran dan aturan operasi.

2. Bonding Cos{Biaya lkatan)
Adalah biaya pembuatan dan penyesuaian mekanisntediakukan oleh agen
untuk menjamin mereka. Biaya ikatan ini ditanggusigh agen. Contohnya
seperti manajer (agen) secara sukarela dapat mianelaporan keuangan
triwulanan kepada pemegang sahaprinCipal) yang menunjukkan bahwa
manajer memiliki keunggulan komparatif dalam mermpgkannya, atau
manajer mungkin melakukan kontrak untuk tidak mewgapkan informasi

tertentu kepada pesaing.
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3. Residual Los$Sisa Kerugian)
Adalah dampak atas tindakan yang dilakukan agemy Yadang berbeda dari
tanggungjawabnya yakni untuk memaksimalkan kepgatinatau kekayaan

principal.

2.2 Asimetri Informasi
Rahmawati (2008) dalam Indriani (2013) teori kewgeberimplikasi kepada
timbulnya ketidakseimbangan penyampaian inform&si asimetri informasi antara
agen darprincipal. Manajer akan mengetahui informasi lebih mengdsegiatan
usaha perusahaan dibandingkan pemegang saham.rDéagekian, penyampaian
informasi oleh pihak manajemen perusahaan seringllak sesuai dengan kondisi
perusahaan yang sebenarnya atau dapat pula manajeemyembunyikannya dari
investor. Hal demikian disebut asimetri informasi.
Scott (2000) dalam Amaliah (2010) ada dua macamtasiinformasi yaitu :
1. Adverse Selection
Agen (manajer) memiliki sesuatu yang lebih banyddamndingkan pihak-pihak
diluar perusahaan termaspkincipal (pemegang saham) mengenai keadaan dan
prospek perusahaan dimasa yang akan datang. Hakidendapat berdampak
kepada agen akan menyembunyikan fakta mengendiskqrerusahaan yang
sebenarnya kepagaincipal.
2. Moral Hazard
Kegiatan yang dilakukan oleh agen dimana tidak telk@ seluruhnya oleh
principal yangmana dapat mengakibatkan agen akan melakiidakan diluar

pengetahuaprincipal dan secara etika dan norma tindakan tersebut agak.

Rahmawati (2006) dalam Indriani (2013) penyampadigormasi melalui
laporan keuangan dan laporan tahunan kepada pegegham akan meminimalkan
asimetri informasi yang terjadi. Laporan keuangera laporan tahunan sebagai
sarana penyampaian informasi akuntansi yang diekukari manajemen kepada
pemegang saham. Informasi akuntansi yang dimaksdah iinformasi yang

berkualitas meliputi pengungkapan informasi baistbat wajib maupun sukarela.
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2.3 Laporan Keuangan
2.3.1 Pengertian Laporan Keuangan

Berikut adalah beberapa definisi dari Laporan Kegaan Menurut PSAK 1
pengertian dari Laporan Keuangan ialah :
“Suatu penyajian terstuktur dari posisi keuangan danerja keuangan suatu
entitas.

Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (2007: 7) :
“Laporan Keuangan merupakan bagian dari proses pwkap keuangan. Laporan
keuangan yang lengkap biasanya meliputi neracaprap laba rugi, laporan
perubahan posisi keuangan (yang dapat disajikaramlaberbagai cara misalnya,
sebagai laporan arus kas, atau laporan arus daeajatan dan laporan lain serta
materi penjelasan yang merupakan bagian integrati daporan keuangan. Di
samping itu juga termasuk skedul dan informasi @naim yang berakitan dengan
laporan tersebut misalnya, informasi keuangan segmdustri dan geografis serta
pengungkapan pengaruh perubahan harga

Dari kedua definisi diatas, dapat disimpulkan bahvegoran Keuangan
adalah penyajian yang meliputi kondisi keuangarugmtaan dari hasil kegiatan

operasional dimana akan bermanfaat bagi pihaknatenaupun eksternal.

2.3.2 Tujuan Laporan K euangan

Pada dasarnya, perusahaan membuat sebuah Laportmmgée dengan
tujuan untuk menarik pihak eskternal terutama parmaestor untuk tertarik
menanamkan modalnya di perusahaan tersebut dengifmatrinformasi keuangan
dan non keuangan yang terdapat dalam laporan seoaradan jelas. Dan pada
akhirnya berfungsi untuk pengambilan keputusanrirgeidengan berkembangnya
jaman, tidak hanya para pengambilan keputusan ysajg berhak membaca dan
melihat Laporan Keuangan. Thahir (2008) Melaluiol@m keuangan akan dapat
dinilai kemampuan perusahaan untuk memenuhi kemmjibaik jangka panjang
maupun pendek, struktur modal perusahaan, peruisiain pada aktiva, efektivitas
dari penggunaan aktiva, pendapatan atau hasil ysattatelah dicapai, beban tetap
yang harus dibayar oleh perusahaan serta nilai lwdw setiap lembar saham

perusahaan yang bersangkutan.
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Berdasarkan lkatan Akuntan Indonesia (2007: 3)gesmukakan beberapa
tujuan dari laporan keuangan yakni :

1. Menyediakan informasi yang menyangkut posisi kgaan kinerja, serta
perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yam@rfaat bagi sejumlah besar
pengguna dalam pengambilan keputusan ekonomi.

2. Memenuhi kebutuhan bersama sebagian besar pengdiaraun demikian
laporan keuangan tidak menyediakan semua inforgeasy mungkin dibutuhkan
oleh pengguna dalam pengambilan keputusan ekonamen& secara umum
menggambarkan pengaruh keuangan dari berbagaii&ejaid masa yang lalu
(historis), dan tidak diwajibkan untuk menyediakaformasi non keuangan

3. Laporan keuangan juga telah menunjukkan apa yalah tdilakukan oleh
manajemen(stewardship)atau merupakan pertanggungjawaban manajemen atas
sumber daya yang dipercayakan kepadanya. Pemakai imin melakukan
penilaian terhadap apa yang telah dilakukan atautamggungjawaban
manajemen, melakukan hal ini agar mereka dapat menkeputusan ekonomi.
Keputusan ini mungkin saja mencakup keputusan umhgmanamkan atau
menjual investasi mereka dalam suatu perusahaan la#gutusan untuk

mengangkat kembali atau melakukan penggantian eea.

2.3.3 Manfaat Laporan Keuangan
Menurut Suharli (2009: 4) bahwa manfat laporan kgaa bagi dunia bisnis

yaitu :

1. Menyediakan informasi ekonomis suatu perusahaang yaglevan untuk
pengambilan keputusan investasi dan kredit yarat.tep

2. Menjadikan media komunikasi bisnis antara manajedan pengguna eskternal
mengenai posisi keuangan, perubahan posisi keuatagaarus kas perusahaan.

3. Memberikan potret yang dapat diandlkan menegnaiakepuan menghasilkan
laba dan arus kas perusahaan.

4. Menjadikan bentuk pertanggungjawaban manajenseewérdship kepada para
pemilik perusahaan.

5. Menjadikan gambaran kondisi perusahaan dari sueiogke periode berikutnya
mengenai pertumbuhan atau kemunduran dan memurmrgkinkintuk

diperbandingkan dengan perusahaan lain pada indagnis.
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Bersangkutan dengan pengguna laporan keuangan yekgguna internal dan
eskternal.Pengguna internal yang mana berakibajsleny kepada operasional
perusahaan yaitu dewan komisaris, dewan direksipajea dan karyawan.
Sedangkan pengguna eskternal yang mana menghakgiantusan terkait dengan
hubungan mereka terhadap perusahaan vyaitu invekreditor, pemerintah,
pemasok, pelanggan dan komunitas terkait (Sul2009: 4).

Berdasarkan lkatan Akuntan Indonesia (2007: 2) #édtan informasi dalam
laporan keuangan diperlukan untuk para penggumdadianya :

1. Investor
Membantu menentukan pengambilan keputusan atasalm@ihg ditanamkan
kepada perusahaan tersebut demi mendapatkan kgantuRemegang saham
sangat tertarik kepada informasi yang menguntungkgerti pembayaran dividen
dengan menilai kemampuan perusahaan.

2. Karyawan
Informasi mengenai stabilitas dan profitabilitagrysahaan sangat menarik
mereka.Selain itu, pemberian balas jasa, imbalangb@rja dan kesempatan kerja
merupakan beberapa informasi yang sangat dibutuhkan

3. Pemberi Pinjaman
Mereka sangat tertarik mengenai informasi keuangaok melihat kemampuan
perusahaan dapat membayarkan kewajibannya pada jaadit tempo atau
sebaliknya.

4. Pemasok dan Kreditur Usaha Lainnya
Informasi untuk memutuskan jumlah yang terutanggyakan dibayar pada jatuh
tempo sangat menarik bagi mereka. Kreditor usaheepentingan pada
perusahaan dalam tenggang waktu yang lebih peraighada pemberi pinjaman
kecuali pelanggan utama yang bergantung pada lslaggn hidup perusahaan.

5. Pelanggan
Informasi kelangsungan hidup perusahaan sangatagigmgrhatian utama publik
terutama pelanggan perusahaan tersebut.Apabilaangmdn terlibat dalam
perjanjian jangka panjang akan sangat bergantupadeeperusahaan.

6. Pemerintah
Berbagai lembaga termasuk pemerintah berkepentidigagan alokasi sumber

daya maka sangat memerlukan informasi aktivitas ugadraan. Selain
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itu,kebutuhan mengatur aktivitas, menetapkan kikehijaatas pajak dan dapat
menjadi dasar penyusunan stastistik pendapataonaasi

7. Masyarakat
Laporan keuangan membantu masyarakat dengan mekgadiinformasi
kecenderungan (tren) dan perkembangan terakhir keoran perusahaan serta
rangkaian aktivitasnya. Perusahaan mempengaruhgotangmasyarakat dalam
berbagai cara seperti kontribusi pada perekonommasional untuk lapangan

pekerjaan.

2.3.4 Karateristik Laporan Keuangan
Karateristik yang dimaksud adalah karateristik kaal. Menurut PSAK 1

No. 24 Tahun 2007 terdapat empat karateristik tatdliyang membuat laporan

keuangan berguna bagi pengguna antara lain :

1. Dapat dipahami
Pengguna laporan keuangan diasumsikan sudah miepeligetahuan memadai
mengenai perekonomian, bisnis dan akuntasi agat da@mahami informasi yang
disampaikan.Penyampaian informasi agar mudah urdipahami meliputi
penggunaan bahasa yang tepat.Tetapi terdapatrjatanasi kompleks yang tidak
dapat disajikan dalam laporan dikarenakan inforrtexsiebut sulit dipahami untuk
pengguna tertentu.

2. Relevan
Informasi yang relevan sangat berguna bagi paraygmehil keputusan. Peran
informasi dalam peramalan dan penegasan berkaitarsama lain. Artinya, posisi
keuangan dan kinerja perusahaan di masa lalu d&pgtina sebagai dasar untuk
memprediksi pada masa depan. Informasi yang demittggmat menambah nilai
yakni prediktif pada laporan keuangan. Tidak hamlgmikian, menampilkan
transaksi di masa lalu juga penting.

3. Materialitas
Suatu ambang batas atau titik pemisah dari pada &aeateristik kuliatatif pokok
yang harus dimiliki agar informasi dipandang beay®SAK 1, 2007:6). Dari
pengertian materialitas tersebut dapat dikatakamvlainformasi harus dilihat
material.Yang disebut material yakni kesalahan rdalaporan keuangan yang
dapat mempengaruhi pengambilan keputusan penggeseldban dapat salah

mencantumkan dan salah mencatat.
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4. Dapat Dibandingkan

Laporan keuangan dibandingkan terhadap periodegeerisebelumnya dengan
tujuan melihat tren posisi dan kinerja keuangawmlaKihanya antar periode, tetapi
antar perusahaanpun juga harus dapat dilakukan @ehgguna. Dengan

membandingkan, pengguna mendapatkan informasi dk@lnj akuntasi dalam

penyusunan laporan keuangan. Mematuhi standar adiukduangan saja termasuk
pengungkapan kebijakan akuntasi (PSAK 1, 2007:8).

2.4 Pengungkapan dalam L aporan K euangan

Penyajian informasi berupa data keuangan dalam raapKeuangan tidaklah
cukup, para pengguna membutuhkan lebih dari inferteasebut. Maka, perusahaan
menyajikan informasi pendukung melalui laporan teltu@nnual repor}. Laporan
tahunan adalah suatu dokumen yang diterbitkantébpn oleh suatu emiten yang
berisi laporan keuangan yang telah diperiksa akuptelik dan didalamnya terdapat
laporan keuangan perusahaan termasuk informasiateanbmengenai perusahaan
dan produknya serta hal-hal yang berkaitan demsaha perusahaan selama satu
tahun (Annisa: 2010 dalam Indriani: 2013). Pengapgk informasi harus
transparan dan jelas mengenai kondisi perusahdam dgporan tahunan.

Pengungkapan ini dilakukan untuk melindungi hak @gamg saham yang
cenderung terabaikan akibat terpisahnya pihak ream yang mengelola
perusahaan dan pemegang saham yang memiliki mofainasi yang diungkapkan
tentunya harus disesuaikan dengan kepentingan peagdaporan Keuangan
(Anwar: 2010).

Terdapat pihak yang membutuhkan informasi keuamganpun non keuangan.
Pihak-pihak tersebut diklasifikasikan berdasarkepektingan sebagai berikut Elliot
(1994) dalam Maulida (2009):

1. The Entity

Interest

Pihak internal perusahaan termasuk pemilik dagyakean termasuk manajemen

perusahaan.

2. Non-owners

interest
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Pihak investor, kreditor dan juga pihak lainnyangatidak termasuk dalam
kategori the entity interest yang bermaksud adalah investor-investor yang

berinvestasi di pasar modal.

3. National
Interest

Kepentingan negara yang menjadi kepentingan abaas.

2.4.1 Kriteria Pengungkapan
Hendriksen (1992) dalam Anwar (2010), terdapat #gasep pengungkapan
yaitu:
1. Pengungkapan Cukupdequate Disclosuje
Pengungkapan yang bertujuan untuk memenuhi kewagadam menyampaikan
informasi (Anwar: 2010). Informasi yang disampaikaerupakan yang diwajibkan
sesuai dengan peraturan yang berlaku.Dengan demikigestor mendapatkan
pemahaman memadai.
2. Pengungkapan WajaFdir Disclosure
Pengungkapan yang etis dimana disajikan untuk mekama para pengguna
dianggap potensial oleh perusahaan dengan mengukagkanformasi yang layak.
3. Pengungkapan Lengkapu]l Disclosure
Informasi yang diungkapkan merupakan informasi yahgvan. Dengan penyajian
yang lengkap dapat mengakibatkan beberapa pihakggaegap tidak baik
disebabkan akan meyebabkan informasi yang tidaks jsehingga menjadikan
laporan keuangan tidak dapat dipahami oleh peng@odeani: 2013).

Informasi yang diungkapkan dalam Laporan Tahueadiri dari dua jenis yaitu
Pengungkapan Wajib Mandatory Disclosure dan Pengungkapan Sukarela
(Voluntary Disclosurg Berikut pengertian masing-masing pengungkapan:

1. Pengungkapan Wajibandatory Disclosurk

Menurut Nuswandari (2009) pengungapkan wajib adalédrmasi yang harus
diungkapkan oleh emiten yang diatur oleh peratyasar modal suatu negara.
Penyampaian laporan tahunan merupakan salah sasjilk@n pengungkapan yang
dilakukan oleh perusahaan.

Berdasarkan Peraturan BAPEPAM X.K.6 perihal Penysarp Laporan

Tahunan Emiten Atau Perusahaan Publik bahwa lagahaman wajib memuat:
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alkhtisar data keuangan penting,

b. Laporan dewan komisaris,

c.Laporan direksi,

d. Profil perusahaan,

e.Analisis dan pembahasan manajemen,

f. Tata kelola perusahaan,

g. Tanggung jawab sosial perusahaan,

h. Laporan keuangan tahunan yang telah diaudit dan

i. Surat pernyataan tanggung jawab Dewan Komisaris Daeksi atas

kebenaran isi laporan tahunan.

Khusus pada laporan analisa dan pembahasan mamayesyib memuat tinjaun

operasi per segmen, analisis kinerja keuangan kamepsif, analisa manajemen

terhadap kondisi bisnis, perubahan yang signifikdampak terhadap entitas,

penghargaan dan penjelasan kebijakan akuntasidisrgpkan.

Pengungkapan yang wajib lainnya terdapat pada yparaBAPEPAM X.K.6

adalah mengenai saham yakni jumlah saham yangdretapitalisasi pasar, harga

saham tertinggi, terendah dan volume perdagangamiki® ini ikhtisar data

keuangan yang wajib diungkapkan dalam laporan t&mun

Tabel 2.1 : Ikhtisar Data Keuangan dalam Laporamman

No Ikhtisar Data Keuangan Penting

1 Pendapatan

2  Laba Bruto

3  Laba (rugi)

4 Jumlah laba (rugi) yang distribusikan kepada pkrantitas induk dan
kepentingan non pengendali
Total laba (rugi) komprehensif

6 Jumlah laba (rugi) komprehensif distribusikan dagp pemilik entitas
induk dan kepentingan non pengendali

7  Laba (rugi) per saham
Jumlah aset

9  Jumlah liabilitas
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10 Jumlah ekuitas

11 Rasio liabilitas terhadap jumlah aset

12 Rasio laba (rugi) terhadap jumlah aset

13 Rasio laba (rugi) terhadap ekuitas

14 Rasio laba (rugi) terhadap pendapatan

15 Rasio Lancar
No Ikhtisar Data Keuangan Penting

Sumber: “16 Rasio liabilitas terhadap ekuitas

BAPEPA "17 Rasio liabilitas terhadap jumlah aset
MXK.6 ™1g

Informasi dan rasio keuangan lainnya yang relelengan perusahaan

dan jenis industrinya

D
alam PSAK 31 (Revisi 2009) bahwa intrumen keuangajib diungkapkan dalam
neraca, laporan laba rugi dan ekuitas serta catdganlaporan keuangan. Di neraca,
intrumen keuangan yang termasuk adalah aset kewmaatga kewajiban keuangan
yang diukur pada nilai wajar, reklasifikasi aset rtase penghentian
pengungkapan.Sedangkan di laporan laba rugi déasgpang wajib untuk diungkap
adalah item-item penghasilan, beban, laba dan regiitas. Penghentian
pengungkapan mewajibkan entitas untuk mengungk#pdeslompk aset keuangan
termasuk sifat aset, sifat risiko dan manfaat dtapemilikan, ketika entitas
mengakui seluruh aset jumlah nilai tercatat daik&egntitas mengakui melanjutkan
pengakuan aset.

PSAK 50 (Revisi 2006) menyatakan bahwa format delorkpok instrumen
keuangan dalam laporan tahunan juga harus diatangdhgkapan meliputi
penjelasan bentuk narasi dan data kuantitatif gedgementuntuk menyeimbangkan
pengungkapan informasi yang tidak bermanfaat bagigguna laporan keuangan
yang dapat mengaburkan informasi penting. Pendikasian instrumen
berdasarkan sifat dan informasi yakni membedatean pada biaya perolehan atau
biaya perolehan yang diamortisasi demyang diukur pada nilai wajar.

Berdasarkan peraturan-peraturan tersebut disimpulkahwa didalam
laporan tahunan, perusahaan wajib mengungkapkaormati mengenai data
keuangan di neraca, laporan laba rugi dan catatenlaporan keuangan, laporan
dewan komisaris, laporan direksi, profil perusahaanalisis dan pembahasan

manajemen tentang keuangan dan manajemen terhadalsikbisnis, tata kelola
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perusahaan, tanggung jawab sosial perusahaanatageuangan tahunan yang telah
diaudit dan surat pernyataan tanggung jawab Dewamigaris dan Direksi atas
kebenaran isi laporan tahunan. Pengungkapan inSdrmainformasi tersebut
disajikan dalam bentuk narasi serta instrumen kgaman untuk dapat
diklasifikasikikan menurut sifat agar dapat bernaatfuntuk para pengguna laporan
tahunan.
2. Pengungkapan SukareMdluntary Disclosurg

Kurniawan (2014) pengungkapan sukarela memberikBormasi tambahan
diluar dari informasi yang wajib diungkap dalam degn tahunan yang akan
memberikan pandangan kepada para pengambil keputtesdoadap entitas.
Manajemen bebas memiliki hak mengenai informasgyaian diungkapkan melalui

pertimbangan- pertimbangan seperti manfaat yang dikapat untuk perusahaan.

2.4.2 Pengungkapan Sukarela

Nuryaman (2009) dalam Kurniawan (2014) pengungkaparkarela
merupakan pengungkapan diluar yang diwajibkan pkiaturan yang berlaku. Suta
(2012) dalam Kurniawan (2014) penyajian laporanakgan dengan memberikan
informasi yang lengkap dan jelas, dan menggambaKk&adian ekonomi yang
berpengaruh terhadap hasil operasi.

Pengungkapan Sukarela memberikan informasi akuntdas informasi
lainnya yang dipandang relevan untuk pengambilgsutkesan oleh para pemakai
laporan tahunan. Pengungkapan sukarela dapat blpman mengenai lingkungan
hidup dan laporan nilai tambalvajue added statemé@n{Kurniawan,2014:17).
Dalam PSAK No. 1 paragraf 12 (IAl,2009) dalam ladii (2013) menjelaskan
pengungkapan sukarela:

“Entitas dapat pula menyajikan, terpisah dari lapoteeuangan, laporan mengenai
lingkungan hidup dan laporan nilai tambah (valuedad statement),khusunya bagi
industri dimana faktor lingkungan hidup memegangapan penting dan bagi
industri yang menggangap karyawan sebagai kelongmigguna informasi yang
memganga peranan penting.Laporan tambahan terseluar ruang lingkup
Standar Akuntansi Keuangan

Suryasih dan Nuraini (2011) Pengungkapan sukada& tmemiliki panduan
untuk memilih item-item untuk menjadi alat ukurdnga pengungkapan. Kebijakan

manajemen dalam mengungkap informasi sukarela ggvahi oleh biaya dan
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manfaat yang akan mempengaruhi kinerja perusahadormasi pengungkapan
sukarela diklasifikasikan dalam dua bentuk yakrfbrimasi keuangan langsung
(pengungkapan kuantitatify dan pengungkapan kuiélit{edua bentuk tersebut
membantu investor dalam memahami perusahaan latkh b
Sutomo (2004) dalam Indriani (2013) pertimbangannajemen dalam
kebijakannya untuk mengungkapkan informasi secatkarsla umumnya
dipengaruhi oleh faktor biaya dan manfaat. Manajena&an mengungkapkan
informasi secara sukarela bila manfaat yang diparghengungkapan informasi
terebut lebih besar dari biayanya. Choi dan Me@k@2176) dalam Wijayanti (2013)
terdapat beberapa manfaat yang didapat manajememgumgkapkan informasi
secara sukarela karena :
1. Voluntary disclosurderdampak pada likuiditas saham perusahaan
2. Voluntary disclosurelapat mengurangiost of capitalbiaya modal)
3. Voluntary disclosurédberdampak pada biaya transaksi yang lebih rendémd
perdagangan sekuritas perusahaan
Dengan adanyaoluntary disclosuremaka nilai perusahaan dimata investor akan
meningkat yang tercermin dari harga saham perusakesebut (Indriani, 2013: 18).
Hendriksen dan Breda (2001: 860) dalam Putri (20d@nyampaikan bahwa
manajemen juga dapat tidak mengungkapkan inforsexsira sukarela dikarenakan
beberapa alasan:
1. Pengungkapan sukarela akan membantu para pesamgerugikan para
pemegang saham
2. Pengungkapan yang lengkap akan menguntungkaraskeka dalam tawar
menawar upah
3. Adanya anggapan bahwa investor tidak dapat memakahijakan dan
prosedur yang diambil oleh perusahaan sehinggaupgkgpan penuh hanya akan
menyesatkan mereka
4. Adanya informasi selain laporan keuangan yang tddip&ses dari sumber-
sumber dan biaya yang lebih murah
5. Kurangnya pengetahuan tentang kebutuhan investor
Penelitian ini menggunakan indeks pengungkapan relzkedalam menguji
hipotesis. Indeks pengungkapan sukarela adalab jasilah item informasi yang
dipenuhi oleh manajemen dalam laporan tahunan dgng#dah item informasi yang

mungkin dapat dipenuhi. Semakin banyaknya itemrimési yang disampaikan
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secara sukarela dalam laporan tahunan maka senha&s dan besar indeks
pengungkapan sukarela.

Indeks pengungkapan yang digunakan adalah Indekss&a Walker dan
Tsalta (2001) dalam Utama (2012) Indeks Botosapiliferdari item berdasarkan
rekomendasi yang diberikan olé&merican Institute Certified Public Accountants
pada tahun 1994, survei terhadap kebutuhan infornmagestor oleh SRI
International tahun 1987 dan studi laporan tahunan odmadian Institute of
Chartered Accountantshun 1991. Botosan (1997) dalam Utama (2012) Ilsdek
Botosan dihitung dengan menjumlahkan skor pengupagkapada lima kategori
informasi sukarela yang disampaikan dalam laposaurtan yaitu latar belakang
informasi, ringkasan hasilhistorical, statistik non- keuangan, analisa dan
pembahasan manajemen dengan informasi yang dimipek Kelima kategori
tersebut dipandang sebagai nilaalge addell dalam pengambilan keputusan oleh
para investor dan analis keuangan.

Di dalam peraturan BAPEPAM X.K.6 bahwa analisa dambahasan
manajemen termasuk kedalam item informasi yangbwdjungkap oleh emiten
dalam laporan tahunan, tetapi menurut Botosan (1883lah sebagai item informasi

yang diungkapkan secara sukarela.

2.4.3 Faktor-faktor yang mempengar uhi pengungkapan sukarela

Manajemen selain harus mempertimbangan manfaajudanbiaya sebelum
mengungkapkan informasi yang tidak diwajibkan olegraturan yang berlaku,
terdapat juga pertimbangan dari segi internal y&mnakteristik perusahaan dimana

akan diteliti dalam penelitian ini.

2.4.3.1 Ukuran Perusahaan
Nuryaman (2009) dalam Kurniawan (2014) ada tigaeraditif untuk

menentukan besarnya ukuran perusahaan yaitu ukikiasa, hasil penjualan bersih
dan kapitalisasi pasam@rket capitalized Wijayanti (2013) penjelasan mengenai
ketiga cara tersebut adalah:
1. Ukuran Aktiva atau Ukuran Total Aset

Asset terbagi menjadi dua yaitu aset lancar dantetg. Kepemilikan aset tetap

yang besar menunjukkan kegiatan operasi perusatiaandapat ditopang dengan

baik tercermin melaluievenueyang akan diperoleh.
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2. Hasil Penjualan Bersih
Pertumbuhan permintaan produk merupakan hal pentink kesuksesan
investasi perusahaan. Tujuan yang akan dicapai nbukBhat dari berapa
penjualan per unit melainkan kemampuan menghasititzn

3. Kapitalisasi Pasaarket Capitalizeyl
Besarnya kapitalisasi pasar dapat dilihat dari &@maanyaknya penjualan maka
semakin banyak pula perputaran uang. Demikian, sabaan akan semakin
dikenal oleh masyarakat terutama dimata investor.

Wijayanti (2013) menyatakan semakin besar perusahaaka perusahaan
akan menghadapi biaya politik yang tinggi, perusahaesar akan menghadapi
tuntutan lebih daripadstakeholdemuntuk menyajikan laporan keuangan yang lebih
transparan. Perusahaan yang sudah menfitdind imagedi masyarakat biasanya
yang berukuran sudah besar akan lebih banyak mgkgpkan informasi secara
sukarela lebih tinggi dibanding yang berukuran kkeci

Kurniawan (2014) perusahaan besar menanamkan nyad&ie berbagai
jenis usaha sehingga lebih mudah memasuki pasaalrdad memperoleh penilaian
kredit yang tinggi, maka diperlukan pengungkapdorimasi yang banyak. Selain
hal tersebut, kepemilikan akan biaya produksi lefeihdah, mempunyai beragam
produk dan beroperasi diberbagai wilayah juga menperusahaan besar insentif
untuk memberikan pengungkapan sukarela. Dengsourcesyang besar mulai total
aktiva hingga sumber daya manusia dengan merekryawan untuk menerapkan
sistem informasi dan sistem pelaporan yang canggémnunjukkan perusahaan
memiliki prospek yang baik untuk jangka waktu ydenga.

Semakin besar perusahaan, semakin tinggi mengukaghkapnformasi
sukarela (Rouf: 2011). Jensen dan Meckling (197@Jard Albitar (2014)
mengemukakan bahwaAgency costs are likely to increase with the prapar of
outside capital. That proportion of outside capit@nd to be higher for large
companies, it is reasonable to speculate that lacgepanies are more likely to

provide more information in an attempt to reduceitlagency costs
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2.4.3.2 Leverage

Kemampuan perusahaan untuk memenuhi seluruh kewayla baik jangka
pendek maupun jangka panjang. Semakin tinggi tinigkeerageperusahaan, maka
semakin besaagency cos{Wijayanti :2013). Perusahaan yang mempunyai ahgk
leverage tinggi cenderung mengungkapkan informasi keuangangylebih luas
(Indriani: 2013). Perusahaan dengan tingkaeragetinggi akan mengungkapkan
kondisi kewajiban mereka secara terbuka kepadaikputtlalui laporan tahunan
yang mengharapkan investor dapat memahami koneiska.

Berbeda dengan (Wijayanti, 2013) dengan raseerage besar akan
memunculkan keraguan untgioing concerrperusahaan dimasa yang akan datang.
Dana yang diperoleh akan digunakan untuk membaytng daripada operasional
perusahaanDebt ratio yang rendah lebih disukai oleh kreditor karenabdpa
dilikuidasi, kerugian akan di minimalisir untuk kiieor. Thahir (2008)
mengemukakan bahwa terdapat empat jenis ls@vagediantaranya :

1. Rasio Hutang@ebt Ratig

Rasio ini merupakan pengukuran yang menyeluruhnkarerdapat proporsi
kewajiban jangka pendek dan panjang terhadap aSagtiannya untuk

mengukur besarnya aset yang dibiayai oleh kreditmgan membandingkan
total kewajiban dengan total aset. Semakin tinggiar hutang, maka semakin
besar perusahaan didanai oleh kreditor (Wijay@0tL3). Berbeda dengan Thahir
(2008) dimana kreditur mengingkan rasio hutang y@mglah, karena jika tinggi
mengartikan semakin besar resiko yang akan didafmttersebut berdampak
pada perusahaan yang akan mengalami kesulitan unarndapatkan modal

pinjaman baru.

Total Kewajiban
Total Aktiva

Debt Ratio =

2. Financial Leverage
Rasio ini dapat memberikan pengaruh positif maumegatif terhadap
rentanbilitas modal sendiri. Perhitungan menggunakgal tangible net worth

dikurangi dengaimtangible asset

Total Kewajiban
Total Modal Sendiri

Financial Leverage =
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3. Times Interest Earned Ratio
Nama lain dari rasio ini adalatbverage ratio Rasio yang digunakan untuk
mengukur labar perusahaan terutama sebelum dipojmmgk. Apabila
mengalami penurunan, maka perusahaan akan sulitk umbembayar
kewajibannya.

Laba sebelum bunga dan pajak

Times Interest Earned Ratio = ;
Biayva Bunga

4. Fixed Charge Coverage

Rasio dapat melihat berapa laba usaha perusahdmmturse dikurangi bunga

pinjaman dan pembayaran sewa dimana digunakan petukayaran beban tetap.
EBIT + Pembavaran Sewa

Biaya Bunga + Pembayaran sewa

Fixed Uharge Coverage =

Rasio leveragedapat menunjukkan banyaknya sumber dana yakni dutan
yang digunakan untuk pembiayaan untuk perusahdaim skari modal. Terdiri dari
debt to equity ratipdebt to total assets ratisertaequity multiplier(Anwar: 2010).
Menurut (Thahir: 2008) keempat jenis rasio diatdalah termasuk rasieverage
tetapi (Anwar: 2010) menyatakan hal sebaliknya. et jenis rasio tersebut
termasuk jenis rasio pemenuhan atauerage ratidCoverage ratioalah rasio yang
melihat kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewaya atas bunga
pinjaman. Kemampuan tersebut terlihat dari tingginjimes Interest Earned
RatiodanFixed Charge Coverag@nwar: 2010).

2.4.3.3 Profitabilitas

Perusahaan yang menghasilkan laba yang besarpakamjukkanya kepada
publik agar menarik minat investor untuk berinvestaelalui pengungkapan dalam
laporan tahunan. Semakin tingginya profitabilitagrusahaan akan memicu
manajemen mengungkapkan informasi secara luas&aitean meyakinkan investor
(Indriani: 2013). Rasio profitabilitas adalah ingfiar manajemen untuk mengukur
keefektifan perusahaan berdasarkan hasil pengeanbdiari penjualan investasi
(Thahir: 2008). Wijayanti (2013) terdapat beberegso proftabilitas :
1. Net Profit Margin
Rasio sering disebut dengan nama la@urn on salesdigunakan mengukur

kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba bdasihtingkat penjualan.
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Semakin tinggiNet Profit Margin maka perusahaan akan menghasilkan laba yang
tinggi pada tingkat penjualan tertentu. Thahir @QOjika profit margin lebih rendah
apabila dibandingkan dengan perusahaan sejenisediédean harga jual lebih rendah

atau harga pokok penjualan terlalu tinggi dibandiaggan pesaing.

Laba bersih setelah pajak

Net Profit Margin = .
Penjualan

2. Return on Ass¢ROA)
Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan terhad&pas®et untuk menghasilkan
laba. Semakin bes&eturn On Assetmaka semakin tinggi tingkat pengembalian

investasi serta semakin baik kinerja perusahaan.

Laba bersih setelah pajak
Tatal Aktiva

3. Return On Equity (ROE)
ROE adalah rasio yang dilihat dari sisi pemegartamsa Rasio yang mengukur

Return On dAsser =

seberapa besar laba bersih setelah dipotong pejhladap modal sendiri yang
digunakan untuk mengukur kemampuan laba bagi pemgesgham.

Laba bersih setelah vajak

Return On Equity = ;
Flkuitas Pemegang Saham

4. Gross Profit Margin
Rasio untuk mengukur seberapa besar laba kotor diagilkan dari hasil penjualan
perusahaan.
5. Operating Ratio
Rasio untuk mengukur biaya operasi dari penjualeh perusahaan.

Pada penelitian ini menggunakan rasio profitalsilijeakni Return On Assets
dimana seberapa besar tingkat pengembalian inveddais hasil penjualan yang

dilakukan perusahaan.

2.5 Corporate Governance

World Bank mendefinisikan makna tata kelola perasahsebagai berikut
“...suatu perpaduan antara hukum, peraturan perundandangan dan praktik
yang dilakukan oleh sektor privat atas dasar sukargang memungkinkan
perusahaan untuk menarik modal keuangan dan ten&gm, berkinerja secara

efisien, dan dengan semua itu dapat secara berkaginngan menghasilkan nilai-
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nilai ekonomi jangka panjang bagi para pemegangasafya, dan pada saat yang
bersamaan memperhatikan kepentingan para pemangkpenkngan dan
masyarakat secara keseluruhgMaassen, 2000).

Keputusan Menteri Koordinator bidang Ekonomi, Kegam dan Industri
dimana pada tahun 1999 membentuk Komite Nasionabijsdden Corporate
Governance (KNKCG). Prinsip-prinsiCorporate Governancedibuat oleh 30
perwakilan baik sektor publik maupun swasta.Pedomenum pertamakali
dikeluarkan tahun 2001 dengan KNKCG memiliki tuga&ok untuk merumuskan
dan menyusun rekomendasi kebijakan nasional mehg&wod Corporate
Governance serta memantau perbaikan dibidar@orporate Governancedi
Indonesia. Di dalam pedoman tersebut mengkedepaakas pengungkapan dan
transparasi.

Memasuki tahun 2004, penggantian nama menjadi KoNgsional Kebijakan
Governance(KNKG) menjadi momen terpenting karena fokus utadi@jukan
kepada tata kelola sektor publik. Pada April 200dmite Nasional Indonesia untuk
Kebijakan Tata Kelola Perusahado(porate Governance Policipsnengeluarkan
The Indonesian Code for Good Corporate Governarfg@de Tata Kelola
Perusahaan yang Baik) bagi masyarakat bisnis Isii(Effendi: 2009). Tata kelola
perusahaan baik hanya ditujukan untuk perusahdalikpbadan usaha milik negara
dan perusahaan yang mempergunakan dan mengelaigpdhalik.

Pemerintah mengeluarkan UU NO 19 tahun 2003 men@aman Usaha Milik
Negara. Dalam penjelasan pada bab umum butir Igbdikan bahwa “Untuk dapat
mengoptimalkan perannya dan mampu mempertahankderddaanya dalam
perkembangan ekonomi dunia yang semakin terbukakdempetitif, BUMN perlu
menumbuhkan budaya korporasi dan profesionalisméaranlain melalui
pembenahan pengurusan dan pengawasannya. Pengdamsgengawasan BUMN
harus dilakukan berdasarkan prinsip-prinsip tatéol&eperusahaan yang baik”
(Johny S, 3).

Diawali dengan penerapan GCG pada perusahaan nafilara dimaksudkan
untuk melihat apakah benar bahwa dengan tata kpkrasahaan yang baik akan
meningkatkan nilai perusahaan. Dengan begitu dikara perusahaan swasta dapat
melihat manfaat dan hasil yang didapatkan dan dapaterapkan praktik GCG
dalam perusahannya. Menurut Bursa Efek Indonesatand penelitiannya

Indonesian Institute for Corporate DirectorshillCD) mengumumkan 30
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perusahaan baik negara ataupun swasta yang merstap&iorporate Governance
tertinggi pada tahun 2013. Pengukuran dianalisa ldde pemegang saham, peran
pemangku kepentingan, keterbukaan informasi, temasp laporan keuangan dan
tanggung jawab dewan direksi dan komisaris. Kelfaldor tersebut sama dengan
kelima asa$sood Corporate Governance

Kerangka kerja tata kelola perusahaan di Indondslasarkan pada prinsip-
prinsip (1) Transparasi (2) Akuntabilitas (3) Reasgbilitas (4) Independensi dan (5)
Kewajaran dan Kesetaraan. Asas GCG diperlukan umikcapai kesinambungan
usaha bank dengan memperhatikan kepentingan pegeggram,nasabah serta
pemangku kepentingan lainnya. (KNKG, 2006). Masimgsing asas saling
mempengaruhi satu sama lain demi terbentuknya sakelola yang baik. Apabila
terdapat satu asas yang tidak diterapkan maka dégek didalam perusahaan tidak
akan berkesinambungan.

Kepengurusan perseroan terbatas di Indonesia mengsstem dua badan
(two-board systejn yaitu Dewan Komisaris dan Direksi. Keduanya mémil
tanggung jawab untuk memelihara kesinambungan ugmrasahaan (Komite

Nasional Kebijakan Governance : 2006, 12).

2.5.1 Ukuran Dewan Komisaris

Di dalam peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomofafin 2014 Pasal 1
menyebutkan bahwa Dewan Komisaris adalah orgareenatiau perusahaan publik
yang bertugas melakukan pengawasan secara umutalaikhusus sesuai dengan
anggaran dasar serta member nasihat kepada Didetam perusahaan bahwa harus
terdapat minimal dua orang anggota Dewan Komighm&na salah satu anggotanya
adalah Komisaris Independen.

Dewan Komisaris terdiri dari komisaris utama, kamis independen dan
komisaris dimana berkedudukan setara.Komisaris atamemiliki tugas
mengkoordinasi kegiatan dewan komisaris. Tugasasgodewan komisaris adalah
mengawasi dan bertanggung jawab serta memberi atakdpada Direksi dan
memastikan perusahaan melaksanakaood Corporate GovernancéKomite
Nasional Kebijakan Governance: 2006, 13).Setiapgatagdewan komisaris harus
wajib menaati aturan sebagai anggota dan melakaanakgas dengan penuh

tanggung jawab.
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Indriani (2013) dewan komisaris memiliki peran pegtuntuk mengwasi
penerapan manajemen risiko untuk memastikan peaasabsudah memiliki
manajemen risiko yang baik. Ukuran dewan komisgaisg besar akan mengurangi

teori keagenan dan menambah peluang bertukar iarm

2.5.2 Proporsi Komisaris Independen

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007 menhdeerseroan
Terbatas bahwa komisaris independen adalah anggetan komisaris yang tidak
terafiliasi dengan direksi, anggota lainnya dan @gamg saham serta bebas dari
hubungan bisnis atau lainnya yang dapat mempeng&armampuannya dalam
bertindak independen atau hanya untuk kepentingasepan dalam pengambilan
keputusan.

Pada Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Pasal Z)méagenai keanggotaan
dewan komisaris dimana jumlah komisaris independievajibkan paling kurang
30% dari seluruh anggota dewan komisaris. Anggetaath komisaris terdiri dari
dua orang dimana satu diantaranya adalah komisetependen. Wijayanti (2013)
jumlah anggota dewan komisaris dalam setiap peaasaberbeda-beda disebabkan
karena kompleksitas yang berbeda pula dengan te&hat keefektifan dalam

mengambil keputusan.

2.5.3 Ukuran Komite Audit
Peraturan yang dikeluarkan oleh BAPEPAM-LK NomorIIX tahun 2012

khusus mengenai Komite Audit mencantumkan bahwargel emiten atau
perusahaan publik diwajibkan memiliki Komite Audlibomite Audit dibentuk oleh
Dewan Komisaris yang terdiri dari paling kurangatigrang anggota.Ketiga anggota
tersebut harus berasal dari Komisaris Independanpdsk luar emiten. Komisaris
Independen harus menjadi pimpinan dalam Komite #ulinggota komite audit
lainnya yang merupakan pihak luar emiten harus meirniebeberapa syarat yang
telah di tentukan oleh BAPEPAM-LK diantaranya atladatu anggota memiliki latar
belakang atau keahlian dalam bidang akuntasi aaarigan dan bukan orang dalam
kantor akuntan publik, kantor konsultan hukum yar@mberikan jasassurancedan
non kepada emiten bersangkutan dalam enam bukshter

Penelitian ini mengukur komite audit dari jumlalhggata didalamnya. Forker

(1992) dalam Albitar (2014) komite audit termasukkanisme pengawasan yang
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efektif untuk meningkatkan kualitas pengungkapamgghaan dan mengurangi teori
keagenan. Selain itu, Ho dan Wong (2001) dalamt#&ibj2014) dengan adanya

komite audit secara signifikan mempengaruhi luageragungkapan.

2.6 Kerangka Pemikiran
2.6.1 Pengar uh Ukuran Perusahaan terhadap Pengungkapan Sukarela

Penelitian Albitar (2014), Uyar (2011), Wijayan®0(l3), Wardani (2012) dan
Putri (2010) mengemukakan bahwa ukuran perusaherdmliungan positif terhadap
pengungkapan sukarela perusahaan di dalam lapataman. Perusahaan besar
cenderung mengungkapkan informasi secara sukamdbéh Ibesar dibanding
perusahaan kecil. Hal tersebut karena perusahaam Gisorot oleh publik maupun
pasar dan untuk mengurangi biaya keagenan (P&@i10). Dari ketiga variabel
pengukuran untuk ukuran perusahaan bahwa totalsafitau total aset dinilai tepat.
Jatiningsih (2004) dalam Putri (2010) total akttiailai lebih stabil daripada nilai
penjualan bersih dan kapitalisasi pasar.

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya, makaédsgpopenelitian ini ialah :

H,: Ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadagymgkapan sukarela

2.6.2 Pengar uh Profitabilitas terhadap Pengungkapan Sukarela

Putri (2010) menggunakan rasio profitablitas yaReturn On Assetebagai
indikator pengukuran hubungan terhadap pengungkap&arela. Semakin tinggi
ROA maka akan semakin tinggi pengungkapan. Siméadgudan Widiastuti (2004)
dalam Putri (2010) bahwa apabila ROA tinggi akanndegong manajer untuk
memberikan informasi lebih rinci karena mereka niregigkan investor yakin akan
profitabilitas perusahaan dan kompensasi manajedlbitar (2014) dan Wardani
(2012) meneliti bahwa profitabilitas berhubungarsipio terhadap pengungkapan
sukarela. Ukuran yang digunakanpun sama yRletiirn On Asset

Tetapi, Rouf (2011) mengemukakan bahwa profitaslit tidak
mempengaruhi manajemen untuk mengungkapkan inforrsasara sukarela.
Profitabilitas yang tinggi sudah menjadi sumbepinfasi bagi para investor maka
perusahaan tidak perlu untuk mengungkapkan kemieigenai profitabilitas dalam
laporan tahunan untuk dapat menarik investor. imé®i laba sudah menjadi
informasi yang informatif bagi investor (Wijayanti2013). Hasil yang sama juga
dilakukan oleh Uyar (2011).
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Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya, maka égpopenelitian ini ialah:
H,: Profitabilitas berpengaruh positif terhadap begar pengungkapan

sukarela

2.6.3 Pengar uh L ever age terhadap Pengungkapan Sukarela

Simanjuntak, et. All (2004) dalam Putri (2010) mi@nbahwa rasideverage
mempengaruhi pengungungkapan sukarela dalam lap@tauman. Rasio yang
digunakan adalah rasio hutang athbt ratioc Rasio tersebut akan menjadi ukuran
struktur modal yang dimiliki perusahaan terhadapdahoyang ditanamkan oleh
investor. Marwata (2001) dalam Putri (2010) perasahyang memilikdebt ratio
tinggi maka wajib untuk memenuhi kebutuhan informagditur jangka panjang
sehingga perusahaan akan menyediakan informabkibeinyak dan komprehensit.

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya, maka dsgopenelitian ini ialah :

H ;. Leverageberpengaruh positif terhadap pengungkapan sukarela

2.6.4 Pengaruh Propors Komisaris Independen terhadap Pengungkapan

Sukarela

Barnhart dan Rosentein (1998) dalam Permanansd&i2j2 komisaris
independen memiliki fungsi menyelaraskan kepentingamegang saham untuk
melindungi hak mereka. Dengan adanya komisaris piggen maka laporan
keuangan yang dihasilkan akan berintegritas. Ndair Abdullah (2004) dalam
Permansari (2012) semakin besar komposisi dewarpértien maka akan
meningkatkan pengungkapan.

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya, maka égpopenelitian ini ialah :

H,. Proporsi komisaris independen berpengaruh posttfrhadap

pengungkapan sukarela

2.6.5 Pengar uh Ukuran Dewan Komisaristerhadap Pengungkapan Sukarela
Hasan (2013) dalam Wijayanti (2013) Semakin besarlgh anggota dalam
dewan komisaris maka semakin meningkatnya pengpwagkdalam laporan tahunan
karena adanya pengawasan kepada manajemen danramgiguasalah keagenan.
Penelitian Rouf (2011) menghasilkan bahwa ukuramagekomisaris berhubungan

positif terhadap pengungkapan sukarela.



33

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya, makaédspgopenelitian ini ialah :

H:. Ukuran dewan komisaris berpengaruh positif teaipagengungkapan

sukarela

2.6.6 Pengaruh Ukuran Komite Audit terhadap Pengungkapan Sukarela
Rosario dan Flora (2005), Ho dan Wong (2001) daiMiMten (1996) dalam

Rouf (2011) mengemukakan bahwa komite audit mentililbungan positif terhadap
pengungkapan dalam perusahaan. Dengan ukuran juarigbgota yang duduk
sebagai komite audit membantu untuk meningkatkaalitas informasi antara
pemegang saham dan manajer. Keberadaan komite adalégh mekanisme untuk
meningkatkan fungsi audit dalam pelaporan keuaegaternal (Rouf : 2011).
Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya, makaédsgpgopenelitian ini ialah :

H,: Ukuran Komite Audit berpengaruh positif terhadapngungkapan

sukarela

Variabel Independen

-

x
Ukuran Perusahaal

Xq

Profitabilitas Variabel Dependen

+ Y
3
Pengungkapan Sukarela
Leverage gungkap
La
Proporsi Komisaris .
Independen Keterangan :
1=R.,,
Lz
Ukuran Dewan
K nmicaric 5 .
26 2w
3 R,y
T 6 4 =R 4,
Ukuran Komite 5 =
=R.-..
Audit x5,
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Gambar 2.1 : Model Penelitian
Sumber : Peneliti
2.7 Penelitian Terdahulu

Albitar (2014) mengenai karakteristik perusahaampat tata kelola dan
pengungkapan sukarela perusahaan yang terdaf#anmian Stock ExchangaSE),
Yordania. Variabel Independen yakni karateristikugsahaan dispesifikasi melalui
ukuran perusahaanleverage usia perusahaan, profitabilitas, dan likuiditas.
Sedangkan variabel tata kelola dispesifikasi dend@ektur independen, ukuran
komite audit, ukuran dewan dan struktur kepemilikBerdapat variabel moderating
yaitu jenis industri, KAP dan status daftar. Metgumnelitian adalah menggunakan
voluntary indexkepada 124 perusahaan yang terdaftar di ASE pe20d0-2012
denganunivariate dan multivariate analysis Hasil penelitian menunjukkan bahwa
ukuran perusahaan, leverage, usia perusahaartapitits, likuiditas, ukuran dewan
dan ukuran komite audit berpengaruh positif terpadagkat pengungkapan sukarela
sedangkan direktur independen dan struktur kepleamiliberpengaruh negatif
terhadap tingkat pengungkapan sukarela.

Akhtaruddin,et.all (2010) meneliti hubungan anté@ard ownershipdan
komite audit terhadap pengungkapan sukarela. Demgangambil sampel 124
perusahaamo public yang terdaftar di Bursa Efek Malaysia menghasilkahwa
board ownership tidak mempengaruhi pengungkapan sukarela perusahaa
Perusahaan dengan tingkadard ownershipang tinggi mengindikasikan jumlah
dewan komisaris independen lebih dalam komite ayaitgy akan meningkatkan
pengungkapkan informasi dan mengurangi ketidaksamgédon informasi antara
manajemen dan investor.

Mohammad,et.all (2010) meneliti hubungan antara uun€orporate
Governance dengan keberadaan pengungkapan terhadap perusalaan
Malaysia.Unsur tersebut yakni jumlah dewan komssH@asil menunjukkan bahwa
semakin tinggi jumlah keluarga yang menduduki jabaebagai dewan komisaris di
perusahaan maka semakin rendah tingkat pengungkiaieam laporan tahunan.

Mujiyono,et.all (2010) menguji pengaruleverage kepemilikan saham

publik, size dan komite audit terhadap luas pengungkapan dakéeenadap 74
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sampel perusahaan yarigting di Bursa Efek Jakarta pada tahun 2002 tidak
termasuk sektor perbankan. Metode penelitian merggn analisismultiple
regression Hasil penelitian bahwieveragedan kepemilikan saham publik memiliki
pengaruh signifikan negatif terhadap pengungkap&arsla sertsizedan proporsi
komite audit independen tidak memiliki pengarumgigan terhadap pengungkapan
sukarela dalam laporan tahunan perusahaanlisimg di BEJ tahun 2002.

Putri (2010) melihat adanya pengaruh informasi kgaa dan non keuangan
terhadap tingkat kelengkapan pengungkapan sukapelda laporan tahunan
perusahaarmproperty yang terdaftar di BEI tahun 2005-2007. Informasudagan
yakni likuiditas tidak mempengaruhi terhadap tingkzengungkapan sukarela
sedangkarieverage profitabilitas berpengaruh signifikan. Selain, iktepemilikan
manajerial dan kepemilikan institusional tidak kergaruh dengan tingkat
signifikansi yang rendah.

Permanasari (2012) menguji pengaruh karakteristé&rugahaan dan
mekanismecorporate governancéerhadap pengungkapan informasi. Karakteristik
perusahaan terdiri dari ukuran perusahaan, prdiitbdanleverage serta unsur
corporate governancterdiri dari kepemilikan institusional, kepemilikananajemen,
persentase komisaris independen dan jumlah komitdit. aMetode penelitian
menggunakan analisis regresi berganda kepada l@@ebgerusahaan properti,
perdagangan, jasa dan investasi pada tahun 20®7-26f&sil penelitian
menunjukkan ukuran perusahaan berpengaruh pogtiiadap pengungkapan
informasi sedangkan profitabilitas, leverage, keifikam institusional, kepemilikan
manajemen, persentase komisaris independen darmahuikbmite audit tidak
memiliki pengaruh terhadap pengungkapan informasiand laporan tahunan
perusahaan properti, perdagangan, jasa dan invpatistahun 2007-20009.

Rouf (2011) bertujuan untuk meneliti pengaruh ukurperusahaan,
profitabilitas, direktur independen (non-eksekutifomite audit dan struktur
kepimpinan dewan terhadap pengungkapan sukarelsgieran non keuangan yang
terdaftar diDhaka Stock Exchang@SE), Bangladesh pada tahun 2007. Metode
penelitian menggunakawoluntary index dengan analisis regresi menghasilkan
bahwa ukuran dewan, struktur kepemimpinan dewankdarite audit berpengaruh
positif terhadap pengungkapan sukarela. Dan strid@pemilikan dan profitabilitas

tidak mempengaruhi pengungkapan sukarela.
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Utama (2012) meneliti mengenai pengungkapan infermaerusahaan
manufaktur di Indonesia pada tahun 2006. Tingkagpegkapan informasi di ukur
dengan item informasi Botosan (1997) sebanyake3s informasi sukarela. Dengan
variabel independen yakni praktiRorporate Governancelan tingkat kompetisi
yang di ukur dengan Indeks Herfindahl (HI) sertalgtr kepemilikan dan total aset
perusahaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwatigr&korporate Governance
tingkat kompetisi dan ukuran perusahaan (total)asetmiliki hubungan positif
terhadap level pengungkapan perusahaan di Indone&alangkan, struktur
kepemilikan dalam penelitian ini memfokuskan kep&epemilikan blockholder
yang terdiri dari tiga grup yaitu rendah, mediumm dinggi. Perusahaan dengan
tingkat kepemilikanblockholder medium memiliki pengungkapan lebih rendah
dibandingkan dengan tingkat kepemilikanckholderrendah.

Uyar (2011) meneliti jenis auditor, struktur kepékain, proftabilitas dan
ukuran perusahaan berpengaruh dengan grafik atagumpgkapan sukarela yang
dilaporkan dalam laporan tahunan. Metode peneliterthadap 100 saham yang
terdaftar padastanbul Stock Exchang@SE), Turki pada tahun 2006. Dengan
analisa multivariate menghasilkan bahwa ukuran perusahaan dan jenigoaud
berpengaruh positif terhadap level pengungkapaarstgk dalam grafik. Sedangkan,
proftabilitas dan struktur kepemilikan tidak bergaruh.

Wijayanti (2013) melihat bahwa ukuran perusahaarpdrgaruh positif
terhadap pengungkapan sukarela dalam laporan tah8e&ain variabel independen
tersebut, terdapdeverage proporsi dewan komisaris independen, ukuran dewan
komisaris dan profitabilitas tidak berpengaruh aeidp pengungkapan sukarela.
Sampel penelitian hanya dilakukan terhadap perasah@mnufaktugo pubicyang
terdaftar di BEI periode 2009 sampai 2011. .

Yunita (2013) melihat adanya pengar@orporate Governanceerhadap
Voluntary Disclosuredan Biaya Hutang.Pengungkapan sukarela menjadabedr
moderat.Unsur Corporate Governancedilihat dari kepemilikan manajerial,
kepimilikan intitusional, komisaris independen daalitas audit.Dengan mengambil
sampel 26 perusahaan manufaktur dalam BEI tahuB-2000.Hasil menunjukkan
bahwa keseluruhan uns@orporate Governancgang diuji tidak mempengaruhi

pengungkapan sukarela.

2.8 Pengembangan Hipotesis
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Berdasarkan penelitian terdahulu dan kerangka peaniksebelumnya,
penelitian ini membangun hipotesis dalam mengujbumgan antara variabel
independen terhadap varaibel dependen. Berikut peguman hipotesis :

H,: Ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadagumgkapan sukarela

H,: Profitabilitas berpengaruh positif terhadap pergapan sukarela

H;: Leverageberpengaruh positif terhadap pengungkapan sukarela

H,: Proporsi Komisaris Independen berpengaruh posttihadap pengungkapan

sukarela

H.: Ukuran Dewan Komisaris berpengaruh positif teepagengungkapan sukarela

H,: Ukuran Komite Audit berpengaruh positif terhagemgungkapan sukarela
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